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RINGKASAN

Muhamad Hasyim Maulana, 22101091044, Program Studi Administrasi Publik,
Universitas Islam Malang, 2025, “Penerapan Prinsip Triple Bottom Line dalam
Pengelolaan Sampah Desa (Studi Pada Kelompok Swadaya Masyarakat Desa
Mulyoagung, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang)”, Dosen Pembimbing 1:
Dr. H. Slamet Muchsin, M.Si, Dosen Pembimbing 2: Septina Dwi Rahmawati,
S.AP., M.AP.

Dengan terjadinya peningkatan populasi penduduk setiap tahunya
mengakibatkan terjadinya peningkatan volume sampah. Selain itu apabila sampah
tidak dikelola dengan metode yang baik maka akan menimbulkan permasalahaan
baru terutama disektor pencemaran lingkungan. Hasil penelitian Putri (2018)
Kabupaten Malang menjadi kawasan yang mengalami peningkatan volume sampah
karena diterapkanya metode pengelolaan end of pipe (kumpul angkut buang) yang
bergantung pada luas lahan Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Selain itu
pengelolaan sampah end of pipe juga menimbulkan pencemaran lingkungan
khususnya dikawasan sungai brantas Desa Mulyoagung, Kecamatan Dau
Kabupaten Malang. Pencemaran lingkungan di bantaran sungai brantas ini
disebabkan oleh adanya aktivitas pembuangan sampah dibantaran sungai sejak
diterapkanya pembangunan Tempat Pengelolaan Sampah (TPS) Sementara di Desa
Mulyoagung. Guna mengantisipasi hal tersebut pemerintah desa melakukan rapat
koordinasi dengan masyarakat melalui peran Kelompok Swadaya Masyarakat
(KSM) yang menghasilkan kesepakatan pembangunan Tempat Pengelolaan
Sampah Terpadu (TPST) 3R Mulyoagung Bersatu.

Penelitian ini menggunakan Grand Theory Konsep Pengelolaan Sampah
yang didukung dengan Midle Theory Teori Triple Bottom Line yang meliputi
Dimensi Ekonomi Berkelanjutan (Economical Bottom Line), Sosial Berkelanjutan
(Social Bottom Line) dan Dimensi Lingkungan Berkelanjutan (Enviromental
Bottom Line) yang digunakan untuk mengetahui unsur keberlanjutan perusahaan di
TPST 3R Mulyoagung Bersatu. Selain itu guna mengetahui tingkat partisipasi dan
usaha peningkatan citra positif masyarakat, Operational Theory, dengan ini Teori
Stakeholder dan Teori Corporate Social Responsibility (CSR). Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan secara deskriptif yang disajikan
dalam hasil penelitian berupa data dan gambaran terkait permasalahaan yang
dibahas dan kemudian ditarik menjadi sebuah kesimpulan. Tujuan peneltian ini
yaitu untuk mengetahui, menganalisis dan mendeskripsikan proses pengelolaan
sampah 3R (Reduce, Reuse, Recycle) yang dilakukan untuk mengatasi
permasalahaan sampah. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui,
menganalisis dan mendeskripsikan penerapan unsur berkelanjutan dengan prinsip-
prinsip Triple Bottom Line (TBL) yang dijalankan oleh KSM Mulyoagung Bersatu.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dengan berdirinya TPST 3R
Mulyoagung yang dikelola KSM Mulyoagung dapat menyelesaikan masalah
sampah Desa Mulyoagung hingga tingkat volume sampah mencapai 48,73 M® yang
dapat menekan residu hingga 14%. Dalam hal ini sistematika pengolahaan sampah
yang dijalankan KSM Mulyoagung Bersatu menggunakan teknik 3R (Reduce,
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Reuse, Recycle) meliputi aspek Reduce pengurangan masalah sampah dengan
memberikan sosialisasi dan membuka kerjasama bagi masyarakat dan pihak lain
yang ingin belajar tentang sampah. Reuse, dilakukan dengan memanfaatkan
sampah yang memiliki nilai ekonomis dari sampah organik dan anorganik. Recycle,
berkaitan dengan hasil daur ulang pengolahaan sampah menjadi pupuk organik.
Selain itu, dalam usaha mewujudkan unsur keberlanjutan KSM Mulyoagung
menjalankan tiga aspek prinsip Triple Bottom Line (TBL) yang dijalankan dengan
tiga dimensi utama dimensi ekonomi berkelanjutan yang diwujudkan dengan usaha
mewujudkan tujuan perusahaan yang berorientasi pada sosial provit. Dimensi sosial
berkelanjutan yang diwujudkan dengan usaha meningkatkan keterlibatan manfaat
dan tanggungjawab secara berkelanjutan. Dimensi lingkungan berkelanjutan,
belum di jalankan secara maksimal oleh KSM Mulyoagung yang ditunjukan dengan
terbatasnya hasil recycle atau daur ulang sampah dan belum tercapainya Zero Waste
dalam pengelolaan sampah. Dari segi pelibatan partisipasi masyarakat sudah
dijalankan dengan baik. Namun disegi usaha peningkatan citra perusahaan melalui
program CSR masih harus ditingkatkan dengan memperkuat dukungan dan
supporting masyarakat.

Kata Kunci : Pengelolaan Sampah, Permasalahaan Sampah, Triple Bottom
Line
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SUMMARY

Muhamad Hasyim Maulana, 22101091044, Public Administration Study Program,
Faculty of Administrative Sciences, Islamic University of Malang, “Application
of Triple Bottom Line Principles in Village Waste Management (Study of
Community Self-Help Groups in Mulyoagung Village, Dau District, Malang
Regency), Supervisior 1: Dr. H. Slamet Muchsin, M.Si, Supervisior 2: Septina Dwi
Rahmawati, S.AP., M.AP.

With the increase in population every year, it results in an increase in the
volume of waste. In addition, if waste is not managed with good methods, it will
cause new problems, especially in the environmental pollution sector. The results
of Putri's research (2018) Malang Regency is an area that has experienced an
increase in waste volume due to the implementation of the end of pipe management
method (collect, transport, dispose) which depends on the area of the Final Disposal
Site (TPA). In addition, end of pipe waste management also causes environmental
pollution, especially in the Brantas River area, Mulyoagung Village, Dau District,
Malang Regency. Environmental pollution on the banks of the Brantas River is
caused by waste disposal activities on the banks of the river since the
implementation of the construction of the Temporary Waste Management Site
(TPS) in Mulyoagung Village. In order to anticipate this, the village government
held a coordination meeting with the community through the role of the Community
Self-Help Group (KSM) which resulted in an agreement on the construction of the
Integrated Waste Management Site (TPST) 3R Mulyoagung Bersatu.

This study uses the Grand Theory of Waste Management Concept supported
by the Middle Theory of the Triple Bottom Line Theory which includes the
Sustainable Economic Dimension (Economic Bottom Line), Sustainable Social
(Social Bottom Line) and Sustainable Environmental Dimension (Environmental
Bottom Line) which are used to determine the elements of corporate sustainability
in TPST 3R Mulyoagung Bersatu. In addition, in order to determine the level of
participation and efforts to improve the positive image of the community,
Operational Theory, hereby Stakeholder Theory and Corporate Social
Responsibility (CSR) Theory. This study uses a qualitative method with a
descriptive approach presented in the research results in the form of data and
descriptions related to the problems discussed and then drawn into a conclusion.
The purpose of this study is to determine, analyze and describe the 3R waste
management process (Reduce, Reuse, Recycle) which is carried out to overcome
waste problems. In addition, this study also aims to determine, analyze and describe
the application of sustainable elements with the principles of the Triple Bottom Line
(TBL) carried out by KSM Mulyoagung Bersatu.

The results of this study indicate that the establishment of TPST 3R
Mulyoagung managed by KSM Mulyoagung can solve the waste problem with a
volume level of 48.73 M3 which can reduce residue by 14%. In this case, the
systematic waste processing carried out by KSM Mulyoagung Bersatu uses the 3R
technique (Reduce, Reuse, Recycle) including the Reduce aspect of reducing the
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waste problem by providing socialization and opening cooperation for the
community and other parties who want to learn about waste. Reuse, is done by
utilizing waste that has economic value from organic and inorganic waste. Recycle,
is related to the results of recycling waste processing into organic fertilizer. In
addition, in an effort to realize the sustainability element, KSM Mulyoagung runs
three aspects of the Triple Bottom Line (TBL) principle which is carried out with
three main dimensions of the sustainable economic dimension which is realized by
achieving the company's goals that are oriented towards social profit. The
sustainable social dimension is realized by efforts to increase the involvement of
benefits and responsibilities in a sustainable manner. The sustainable environmental
dimension has not been implemented optimally by KSM Mulyoagung, which is
indicated by the limited results of recycling or recycling of waste and the failure to
achieve Zero Waste in waste management. In terms of community participation, it
has been implemented well. However, in terms of efforts to improve the company's
image through CSR programs, it still needs to be improved by strengthening
community support.

Keywords: Waste Management, \Waste Problems, Triple Bottom Line

Xii
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Populasi manusia selalu mengalami peningkatan secara signifikan
setiap tahunya. Salah satu negara yang mengalami peningkatan jumlah
populasi manusia adalah Indonesia. Menurut data Worldometer (2024) pada
tahun 2023 populasi penduduk Indonesia mencapai 277.534.122 jiwa dan
mengalami peningkatan sebesar 279.424.421 jiwa pada tahun 2024.

Menurut Thomas Robert Lotus dalam buku “Essay On The
Principle Of Population (1978:37)” menegaskan bahwa pertumbuhan
populasi manusia yang berada dalam wilayah tertentu akan terus bertambah
lebih cepat dibandingkan ketersedian bahan pangan, namun hal ini dapat
terhambat ketika terjadi wabah di wilayah tersebut. Peningkatan populasi
manusia atau penduduk disuatu wilayah dipengaruhi oleh jumlah bayi yang
lahir, namun secara tidak langsung akan dipengaruhi juga oleh jumlah
kematian yang terjadi pada semua golongan umur. Selain itu mobilitas
penduduk juga mempengaruhi dalam perubahaan jumlah penduduk, dimana
para imigran akan menambah populasi pada wilayah tertentu, dan
mengurangi populasi penduduk diwilayah asalnya (Rochaida, 2016: 14).

Kenaikan jumlah populasi manusia biasanya terjadi dibeberapa
wilayah tertentu, hal ini sama halnya yang terjadi di Indonesia. Beberapa
wilayah tersebut mengalami kenaikan jumlah penduduk karena terjadinya

mobilitas manusia yang menyebabkan naiknya populasi penduduk di
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wilayah tersebut. Migrasi neto yang bernilai positif yang berarti bahwa
tingkat migrasi masuk lebih banyak dibandingkan tingkat migrasi keluar,
yang dapat dibuktikan dengan melihat hasil sensus yang dilaksanakan
(Rochida, 2016: 14).

Tabel 1.1 Tujuh Provinsi dengan Tingkat Penduduk
Terbanyak di Indonesia pada tahun 2020-2022

No Nama Provinsi 2020 2021 2022
1 Jawa Barat 48.274,2 48.782,4 49, 405,8
2 Jawa Timur 40.665,7 40.878,8 41.150,0
3 Jawa Tengah 36.516,0 36.742,5 37.032,4
4 Sumatera Utara 14.799,4 14.936,2 15.115,2
5 Banten 11.904,6 12.061,5 12.252.0
6 DKI Jakarta 10.562,1 10.609,7 10.680,0
7 Sulawesi Selatan 8.467,4 8.550,9 8.657,0
Jumlah Total 171.188,9 172.562 174.292,4

Sumber : sulut.bps.go.id (2020-2022)

Berdasarkan data survei kependudukan Badan Pusat Statistik (BPS)
Sulawesi Utara pada tahun 2020-2022, tersebut menunjukkan bahwa dari
total 35 provinsi yang ada di Indonesia terdapat tuju provinsi dengan tingkat
populasi penduduk yang cukup tinggi. Berdasarkan diatas salah satu
wilayah dengan intensitas penduduk terpadat ke-tiga di Indonesia dipegang
oleh wilayah Provinsi Jawa Timur, yang berpusat di Kota Surabaya dan
Kabupaten Malang. Menurut data BPS Provinsi Jawa Timur 2023, Surabaya
menjadi wilayah dengan jumlah penduduk tertinggi yang dihuni 2.893,698
jiwa. Tingginya jumlah penduduk disebabkan karena wilayah ini
merupakan ibu kota dari Provinsi Jawa Timur. Disisi lain Kabupaten
Malang menempati posisi kedua pada tahun 2023 dengan total penduduk

2.703.175 jiwa (jatim.bps.go.id).
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Tingginya populasi manusia dapat menyebabkan dua hal yang
berbeda, pertama populasi penduduk dianggap suatu hal yang positif, karena
dengan tingginya populasi manusia dapat merangsang terjadinya
peningkatan pembangunan, dan perekonomian karena jumlah tenaga kerja
yang banyak. Namun disisi lain, tingginya populasi manusia juga dianggap
sebagai beban pemerintah, yang dikarenakan memicu terjadinya masalah-
masalah sosial yang terjadi dimasyarakat (Rochaida, 2016: 14). Dalam
Teori Malthus (Rochaida, 2016: 14) mengartikan bahwa tingginya
penduduk yang terjadi diwilayah tertentu bukan membawa kesejahteraan
tapi justru membawa kemlaratan apabila jumlah penduduk tidak
dikendalikan dengan baik.

Dengan bertambahnya pupolasi manusia atau penduduk yang
mendiami wilayah tertentu secara massif akan berdampak pada tingginya
konsumsi masyarakat yang berpotensi meningkatkan vollume sampah serta
jenis sampah yang beragam (Putri, 2018: 2). Selain itu, akibat dari
terjadinya kenaikan volume sampah dapat menyebabkan beberapa hal
seperti munculnya bau yang tidak sedap, mengurangi kesuburan tanah, dan
menghambat aliran air yang berdampak pada pencemaran lingkungan. Oleh
karena itu sampah menjadi salah satu masalah yang sangat umum terjadi
masyarakat, yang harus diselesaikan secara bersama dalam mengelola
sampabh, baik dari instansi pemerintah melalui Dinas Kebersihan dan peran

serta partisipasi masyarakat (Putri, 2018: 2).
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Tingginya volume sampah, di Kabupaten Malang mengalami
peningkatan setiap tahunya, hal ini dikarenakan diterapkanya metode
pengelolaan yang bertumpu pada end of pipe (kumpul angkut buang) yang
sangat mengandalkan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) (Putri, 2018: 2).
Metode pengelolaan sampah end of pipe merupakan metode yang kurang
efektif dalam menangani masalah sampah yang dikarenakan
ketergantunganya pada TPA. Oleh karena itu berdasarkan Undang-undang
Nomot 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah, dijelaskan bahwa
sampah merupakan permasalahaan nasional yang menjadi tanggung jawab
bersama dan harus diselesaikan secara bersama dengan dilaksanakan oleh
pemerintah, keterlibatan pihak swasta, serta partisipasi masyarakat, dalam

mengurangi, mengelola, dan memanfaatkan sampabh.
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Sistem pengelolaan sampah yang diterapkan di Kabupaten Malang,

kala itu memicu timbulnya budaya pengelolaan sampah yang berpotensi
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menimbulkan permasalahaan lingkungan. Salah satu daerah yang dilanda

pencemaran lingkungan karena metode ini adalah Desa Mulyoagung,

University of Islam Malang

Kec.Dau, Kabupaten Malang. Pencemaran lingkungan terjadi di bantaran

sungai brantas akibat terdapatnya Tempat Pengelolaan Sampah Sementara

(TPS) yang berpotensi terjadinya pencemaran lingkungan (Putri, 2018: 4).

X Ao
Gambar 1.2 Tempat Pembuangan Sampah Sementara (TPS) di Bantaran

Sungai Brantas, Desa Mulyoagung Kec.Dau, Kabupaten Malang
Sumber : Putri (2018: 5)

Tingginya volume sampah dibantaran sungai brantas disebabkan
banyaknya aktivitas pembuangan sampah dibantaran sungai, sehingga jikala
hujan turun sampah-sampah tersebut sering ikut terbawa arus sungai yang
memicu timbulnya pencemaran lingkungan (Putri, 2018: 5). Disisi lain

berdasarkan Undang-undang Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan
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Sampah dijelaskan bahwa sampah merupakan permasalahaan nasional yang
harus diselenggarakan berdasarkan asas keberlanjutan, asas manfaat, asas
keadilan, asas kesadaran, asas kebersamaan, asas keamanan, dan asas
peningkatan ekonomi. Oleh karena itu, lewat peran Pemerintah Desa
Mulyoagung bersama Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) Mulyoagung
dicanangkan pembangunan Tempat Pengelolaan Sampah Terpadu (TPST)
di Desa Mulyoagung. Pembangunan TPST Mulyoagung di laksanakan
ketika adanya Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM)
Mandiri Pedesaan Sebesar 100 Jt rupiah. Kala itu ditawarkan tiga program
utama yaitu las, menjahit, dan pengelolaan sampah. Selain itu, melalui
adanya Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang perpanjangan tangan dari Dinas
Pekerjaan Umum Kabupaten Malang, merespon usulan pembangunan
Tempat Pengelolaan Sampah Terpadu (TPST) yang dicanangkan Kelompok

Swadaya Masyarakat (KSM) Desa Mulyoagung. (Putri, 2016: 8).

Berdirinya TPST Mulyoagung Bersatu, membawa angin segar bagi
masyarakat desa dalam mengatasi permasalahaan sampah, sekilgus langkah
pemerintah dalam proses pemberdayaan masyarakat. Menurut Winarni, dkk
(2020:58) merupakan konsep yang menekankan pada pengembangan
ekonomi yang dikembangkan berdasarkan nilai-nilai yang ada di
masyarakat. Selain itu berdasarkan Peraturan Desa Nomor 2 Tahun 2012
Pasal 3 dijelaskan bahwa pengelolaan sampah di TPST Mulyoagung
dibawah komando KSM Mulyoagung ini harus dilandaskan pada asas

berkelanjutan dalam pelaksanaan operasional perusahaan. Menurut
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Elingkhton (1997:74) dalam system pengelolaan berkelanjutan harus
mengedapankan tiga dimensi utama, dimensi profit (keuntungan), people
(masyarakat), dan planet (lingkungan). Bentuk keberlanjutan perusahaan
dilakukan dengan menerapkan prinsip Triple Bottom Line (TBL) dengan
beberapa hal berikut :

1. Provit (Keuntungan), yaitu merupakan bentuk aktifitas perusahaan
yang berorientasi pada menciptakan siklus perokonomian
perusahaan yang berkelanjutan dan mendukung pemberdayaan
ekonomi masyarakat.

2. People (Masyarakat), merupakan bentuk strategi perusahaan untuk
meningkatkan peran dan dampak perusahaan di masyarakat.

3. Planet (Lingkungan), merupakan bentuk strategi perusahaan dalam
usaha menciptakan kawasan lingkungan yang berkelanjutan sebagai
bentuk tanggungjawab perusahaan.

Melihat kondisi ini, peneliti tertarik mengadakan penelitian ilmiah,
serta menemukan dua gap permasalahaan yang konsentrasi peneliti, dan
keduanya menjadi tolak ukur pembahasaan yang harus dipecahkan
kebenaranya. Dalam hal ini gap penelitian tersebut diperinci kedalam
beberapa pembahasaan berikut :

1. Proses penyelesaian masalah sampah di Desa Mulyoagung

Berdasarkan gambar 1.2 dapat ditarik kesimpulan bahwa budaya
pengelolaan sampah di bantaran sungai brantas sudah berpotensi
menimbulkan pencemaran lingkungan. Selain itu, tingginya jumlah

penduduk Desa Mulyoagung yang mencapai 11.296 Kepala Keluarga (KK)
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dengan  besarnya  133m® volume sampah  setiap  harinya
(pstmb.wixsite.com).

Dengan tingginya jumlah penduduk dan besarnya volume sampah
yang masuk setiap harinya, pihak TPST Mulyoagung dapat menekan
sekaligus mengelola sampah secara signifikan hingga tersisa 14% residu
setiap harinya yang kemudian diangkut untuk di kelola secara lanjutan di
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Supit Urang Kabupaten Malang
(dokumen resmi TPST 3R Mulyoagung Bersatu). Selain itu konsep
manajemen yang dilakukan KSM Mulyoagung dalam mengelola pegawai
di TPST juga memberikan angin segar bagi masyarakat yang ingin bekerja
tanpa dilatarbelakangi pendidikan, status sosial dan lain sebagainya
(Hasil Wawancara Nugraha Kepala KSM Mulyoagung). Dengan
keberhasilan tersebut peneliti tertarik untuk mengatahui mekanisme
pengelolaan sampah yang di terapkan dalam usaha mengatasi masalah
sampah dan system manajemen berkelanjutan yang diterapkan pihak KSM
Mulyoagung.

2. Kondisi pasca pembangunan TPST Mulyoagung Bersatu
Pembangunan TPST Mulyoagung dilaksanakan diatas Tanah Kas

Desa (TKD) seluas 4000m? tersebut terletak ditengah permukiman
masyarakat, yang tentunya berpotensi menimbulkan bau dari aktifitas
pengelolaan sampah yang menganggu kehidupan masyarakat (Urtha,
2019:48). Selain itu, dengan berlandaskan pada Peraturan Desa
Mulyoagung Nomor 2 Tahun 2012 Pasal 4 yang berbunyi bahwa

“Pengelolaan sampah  bertujuan untuk meningkatkan kesehatan
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masyarakat dan kualitas lingkungan serta menjadikan sampah sebagai
sumberdaya” salah satu poin dari pasal tersebut adalah memanfaatkan
sampah sebagai potensi sumberdaya baik bagi masyarakat, dan pemerintah
desa. Selain itu dalam usaha mencapai keberhasilan program perlu adanya
peran aktif dan dukungan partisipasi masyarakat, yang dilakukan secara
langsung ataupun perseorangan ataubahkan secara bersama-sama untuk
mencapai keberhasilan program (Ridlwan, Muchsin, Hayat, 2017:147).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka pokok permasalahan yang
akan diteliti dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana proses pengelolaan sampah 3R (Reduce, Reuse,
Recycle) yang dilaksanakan oleh KSM Mulyoagung dalam
mengatasi masalah sampah di Desa Mulyoagung, Kec.Dau,
Kabupaten Malang?

2. Bagaimana penerapan prinsip  Triple Bootom Line dalam
pengelolaan sampah berkelanjutan di TPST 3R Mulyoagung

Bersatu, Kec.Dau, Kabupaten Malang?



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dengan disusunya rumusan masalah diatas maka tujuan
dilakukanya penelitian ini, adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui, mendeskripsikan, dan menganalisis tentang
pengelolaan sampah 3R (Reduce, Reuse, Recycle) yang dilakukan
oleh KSM Mulyoagung dalam mengatasi masalah sampah di Desa
Mulyoagung, Kec. Dau, Kabupaten Malang.

2. Mengetahui, mendeskripsikan, dan melakukan analisis atas
penerapan prinsip Triple Bootom Line  dalam operaisonal
pengelolaan sampah berkelanjutan di TPST 3R Mulyoagung
Bersatu, Kec Dau, Kabupaten Malang.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang permasalahaan, rumusan masalah dan
tujuan penelitian ini, dibagi menjadi dua hal yaitu manfaat teoritis yang
dikhususkan untuk dunia pendidikan, dan manfaat praktis untuk kaum
akademisi dan pihak yang bersangkutan sebagai sarana evaluasi lanjutan.
Keduanya diperinci dalam beberapa hal berikut :

a. Manfaat Teoritis
Secara manfaat teoritis, adanya penelitian ini diharapkan bisa

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang sejalan dengan fokus
dan hasil penelitian ini. Selain itu adanya penelitian ini, juga diharapkan
dapat digunakan sebagai sarana penambahaan wawasan secara umum

dan memberikan kontribusi keilmuan pada bidang Administrasi Publik.

10



b. Manfaat Praktis

a. Pertama, bagi dunia pendidikan dan kaum akademisi dengan adanya

penelitian ini dapat menambah wawasan tentang pentingnya

REPOSITORY
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menangani masalah sampah.

b. Kedua, adanya penelitian juga diharapkan juga dapat memberikan
masukan kepada pihak instansi, serta dapat berfungsi sebagai
masukan dalam pengelolaan secara berkelanjutan yang meningkatkan
kualitas hidup masyarakat.

E. Sistematika Penelitian
a. BAB I: Pendahuluan

Pada bab ini, berisi tentang penjabaran latar belakang permasalahaan
yang dilakukan dalam penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan
manfaat penelitian.

b. BAB II: Landasan Teoritis

Bab ini berisi tentang tinjauan yang didapatkan dari penelitian
terdahulu, selain itu juga berisi tentang teori dan peraturan yang
digunakan peneliti sebagai pisau analisis penelitian.

c. BAB Ill: Metode Penelitian

Pada bab ini, berisi tentang metode atau alat yang digunakan dalam
penelitian, selain itu juga digunakan dalam memaparkan temuan hasil
penelitian. Selain itu metode penelitian ini juga menjelaskan proses
pengelolaan data yang baik, sehingga data yang dihasilkan valid dan

tepat.

11
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d. BAB IV : Gambaran dan setting penelitian

Dalam bab ini berisi tentang kondisi lokus penelitian baik dari segi
geografis dan astronomis yang disesuaikan dengan fokus penelitian
yang dilakukan.

e. BAB V : Temuan penelitian

Bab ini berisi tentang temuan yang ditemukan peneliti, ketika
penelitian berlangsung, dimana temuan penelitian ini digunakan peneliti
untuk menjawab permasalahaan pada Bab 1, dapat dikatakan temuan
penelitian ini merupakan data-data penting dan utama yang digunakan
sebagai alat analisis.

f. BAB VI : Analisis pembahasaan

Dalam bab ini, berisi tentang hasil analisis dari data-data yang
terdapat di temuan penelitian. Selain itu, dalam proses analisisnya
menggunakan teori yang telah dipaparkan di Bab 2.

g. BAB VII : Kesimpulan dan saran

Bab ini berisi tentang seluruh kesimpulan pembahasaan yang ada
dalam tulisan. Selain itu, guna memperbaiki kekurangan di instansi

penelitian, sehingga bisa menjadi sumber perbaikan dan rujukan.

12
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BAB VII

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan teknik pengumpulan
data melalui wawancara, observasi, dan pengamatan, atas Penerapan Prinsip Triple
Bottom Line dalam Pengelolaan Sampah Desa (Studi Pada Kelompok Swadaya
Masyarakat Desa Mulyoagung, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang) maka
penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Berdirinya Tempat Pengelolaan Sampah Terpadu (TPST) 3R Mulyoagung
yang dikelola oleh Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) Desa Mulyoagung
berdampak bagi kehidupan masyarakat sebagai berikut : terselesaikanya
permasalahaan sampah desa yang sebelumnya menjadi permasalahaan sampah
hingga tingkat volume sampah sebesar 48, 75 M®/hari yang dapat ditekan residu
hingga 14%, Kedua, terciptanya kawasan ekonomi, dan sosial berkelanjutan
melalui penyerapan tenaga kerja terutama masyarakat dalam pengelolaan sampah,
selain itu di sektor sosial menciptakan kawasan masyarakat sadar dan peduli akan
tanggungjawab lingkungan melalui program pemberdayaan dan pelibatan
tanggungjawab bersama masyarakat. Ketiga, perwujudan kawasan lingkungan
berkelanjutan yang belum maksimal terutama dalam peningkatan hasil recycle yang
hanya dapat dikelola menjadi pupuk organik, dan perwujudan program Zero Waste
atau nol sampah masih belum maksimal dengan dibuktikan masih tersisanya residu
yang dibuang lagi di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Supit Urang Kabupaten

Malang.
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Dalam penelitian ini pengelolaan sampah di TPST 3R Mulyoagung Bersatu,
Kecamatan Dau, Kabupaten Malang dilakukan dengan sistematika berikut :
1. Pengelolaan Sampah 3R (Reduce, Reuse, Recycle) di TPST Mulyoagung
Bersatu, teknis pelaksanaan tata kelola sampah yang dijalankan di TPS 3R
Mulyoagung Bersatu melalui beberapa tahapan, pertama Reduce dilakukan pihak
KSM guna mengurangi jumlah volume sampah yang dihasilkan masyarakat melalui
edukasi dan keterbukaan informasi serta kerjasama bagi pihak yang ingin belajar
pengelolaan sampah. Kedua, Reuse dilakukan pihak KSM dengan memanfaatkan
sampah yang memiliki nilai ekonomis dari sampah organik dan anorganik. Ketiga,
Recycle dilakukan dengan mengelola sampah organik yang tidak memiliki memiliki
ekonomis menjadi pupuk kompos. Penelitian ini juga berusaha menganalisis usaha
KSM Mulyoagung dalam mewujudkan kawasan ekonomi, sosial, dan lingkungan
berkelanjutan, sebagai berikut :
2. Penerapan Prinsip Triple Bottom Line (TBL) dalam Operasional
Pengelolaan Sampah Berkelanjutan, perwujudan tata kawasan berkelanjutan
yang meliputi aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan berusaha diwujudkan KSM
Mulyoagung dengan penerapan prinsip TBL melalui tiga dimensi, berikut :
Pertama, Dimensi Ekonomi Berkelanjutan (Economical Bottom Line) berusaha
diwujudkan pihak KSM melalui penguatan efisiensi dan efektifitas pengelolaan
sampah di TPST dengan tujuan menciptakan kawasan lingkungan perusahaan sosial
provit. Dalam usaha perwujudan kawasan ini menunjukkan hasil yang positif
dimana setiap tahunya penerimaan KSM mengalami peningkatan dan tidak terjadi

trafik yang lebih tinggi antara penerimaan dan pengeluaran seperti tahun beroprasi
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pertama 2011. Namun, disisi lain efisiensi belum berjalan dengan maksimal yang
ditunjukkan trafik pengeluaran hampir sejajar dengan penerimaan. Kedua, Dimensi
Sosial Berkelanjutan (Social Bottom Line) berusaha diwujudkan pihak KSM
dengan pelibatan masyarakat akan pemanfaatan sampah melalui penyerapan tenaga
kerja pengelola sampah dan pelibatan tanggungjawab melalui program iuran
sampah. Ketiga, Dimensi Lingkungan Berkelanjutan (Enviromental Bottom Line)
yang belum berjalan terlalu maksimal yang dibuktikan dengan minimnya hasil
recycle atau daur ulang sampah dan perwujudan zero waste yang belum terlakasana
secara maksimal dengan masih adanya residu sampah sekitar 14,75 % dari total
pengelolaan sampah yang dikelola.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, yang didapatkan di TPST 3R Mulyoagung
dalam mengatasi permasalahan sampah di Desa Mulyoagung. Dapat melakukan
beberapa hal dalam mengoptimalkan pengelolaan dan pemanfaatan sampah secara
berkelanjutan.

1. Ditujukan untuk Pemerintah Desa dan KSM Mulyoagung Melakukan kajian,
riset dan kerjasama dengan Pemkab atau dinas terkait serta akademisi untuk
mengembangkan hasil daur ulang sampah yang bermanfaat serta dapat
menekan nilai residu dari sampah. Hal ini dapat dilakukan dengan melakukaan
pengembangan daur ulang sampah menjadi Paving Block yang dikembangkan
melalui pemanfaatan limbah plastik, sehingga dapat meningkatkan
perekonomian melalui hasil daur ulang sampah

2. Ditujukan untuk KSM Mulyoagung Bersatu, melakukan kegiatan supporting

dan kerjasama dengan organisasi masyarakat setempat seperti, Ibu-ibu PKK,
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Karangtaruna dan lain sebagainya, guna memanfaatkan dan mengelola sampah
menjadi kerajinan tangan yang bernilai ekonomis, sehingga dapat membantu
peningkatan perekonomian serta ikontik Desa Mulyoagung, Kecamatan Dau,
Kabupaten Malang.

Ditujukan untuk KSM Mulyoagung memberikan edukasi dan intruksi pada
pegawai pengelola sampah untuk menjalankan SOP yang telah diberikan pihak
KSM Mulyoagung Bersatu. Terutama dalam penggunaan masker dan alat
kebersihan, yang dikarenakan pegawai pengelola sampah di TPST 3R
Mulyoagung yang langsung berhubungan dengan sampah.

Untuk KSM Mulyoagung, menentukan strategi dan evaluasi secara berkala
terutama disektor perwujudan kawasan lingkungan yang berkelanjutan dalam
peningkatan hasil daur ulang sampah dan perwujudan zero waste di TPST
Mulyoagung.

Untuk KSM Mulyoagung meningkatkan program Corporate Social
Responsibility (CSR) dengan melakukan kegiatan pemberdayaan dan bantuan
bagi masyarakat sekitar, seperti melakukan kegiatan sosialisasi akan manfaat
dan kesadaran sampah, dan program bantuan sosial. Dengan kegiatan ini citra

positif perusahaan di masyarakat dapat terbangun.
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